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ABSTRACT 

Since Sambongrejo was formally designated as a tourism village called “Kampung 

Samin” in 2021, the community has gained exposure to a new, service-based source 

of income alongside its agricultural activities. This study explores how the 

designation of Kampung Samin has transformed the livelihood of the Samin people. 

The research addresses the following questions: (1) How was Kampung Samin 

established, and in what ways did the community participate in shaping its tourism 

programs? (2) What economic opportunities have arisen since the designation? (3) 

How has the livelihood of the Samin community evolved across the five capitals of 

the sustainable livelihood framework? A qualitative descriptive method was 

employed, gathering data through in-depth interviews. Additional data was 

collected through field observations and documentation  and analyzed using Miles 

and Huberman's interactive model. The findings indicate that Kampung Samin 

arose from spontaneous visits to the Samin elder, which were subsequently 

formalized with assistance from the local tourism office and the establishment of 

Pokdarwis Sido Rukun. The economic opportunities serve primarily as 

supplementary income, as tourism revenue remains inconsistent and unevenly 

distributed. Among the five livelihood capitals, the most significant changes were 

observed in human and social capital, evidenced by an expansion of skills and a 

broader network of institutional connections, while natural capital remained 

relatively unchanged due to ongoing land tenure constraints imposed by Perhutani. 

The community exhibits a pattern of adaptive persistence: changes occur selectively 

within institutional and economic dimensions, while ancestral values (pitutur 

luhur) continue to serve as a guiding framework, fostering resilience even during 

the tourism village's dormant phase following the elder's passing. 

Keywords: livelihood change, Samin community, sustainable livelihood, resilience, 

tourism village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Samin, yang juga disebut sebagai Sedulur Sikep, dikenal 

sebagai kelompok masyarakat tradisional yang jujur dan sederhana. Ajaran 

Samin dikenalkan oleh Raden Kohar atau Samin Surosentiko pada tahun 1890 

di Desa Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora dan berkembang 

di daerah lainnya seperti Pati, Kudus, Madiun, Bojonegoro, Rembang, 

Grobogan, Ngawi, dan Tuban (Kirom, 2020). Orang-orang Samin dikenal 

karena keyakinannya yang kuat, di mana mereka menolak pengaruh dari 

individu lain atau ide-ide asing. Secara umum, mereka bermukim di pedesaan 

dengan budaya yang berfokus pada pertanian agraris. Untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, mereka hidup harmonis dengan lingkungan alam melalui 

kegiatan bertani (Nurdin & Adzkiya’, 2021). 

Nilai tradisi sangat dipertahankan oleh Masyarakat Samin. Setiap elemen 

dalam kehidupan sehari-hari sangat terikat dengan lingkungan sekitar. Mata 

pencaharian utama mereka adalah sebagai petani, sehingga sangat bergantung 

pada sumber daya alam dan lingkungan. Sebagian besar dari mereka menetap di 

wilayah hutan jati yang memiliki lahan pertanian kering dengan batasan luas 

lahan yang terbatas (Setyowati, 2019). 

Petani Samin memanfaatkan lahan sawah yang merupakan warisan dari 

leluhur mereka. Dalam ajarannya masyarakat Samin dilarang untuk menjual 

lahan sawah mereka kepada orang lain. Menurut Hariadi (2016), masyarakat 

Samin merupakan petani tradisional atau petani utun menurut istilah jawa 

(Kurniasari dkk., 2018). Selain mengelola lahan sawah, Masyarakat Samin 

termasuk dalam petani pesanggem yang mengelola lahan milik Perhutani. Petani 

pesanggem yang berada di sekitar hutan, umumnya mengelola lahan di kawasan 

hutan yang telah selesai dilakukan penebangan oleh Perhutani dengan menanam 

berbagai macam palawija, jagung, porang, serta tanaman lainnya (Pahlevi, 

2018). 
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Pola pikir Masyarakat Samin sangat sederhana. Sebagai masyarakat 

agraris yang hidup berdampingan dengan alam, mereka memiliki ketekunan 

dalam menjaga dan melestarikan alam dan lingkungan untuk generasi 

selanjutnya. Alam bagi mereka merupakan warisan leluhur yang harus 

dilestarikan. Masyarakat Samin memiliki dua konsep kehidupan yaitu: wong 

(manusia) dan sandang pangan (penghidupan). Wong merupakan makhluk 

hidup yaitu manusia yang mengatur kehidupan di bumi, dan sandang pangan 

merupakan elemen pelengkap atau sumber kehidupan manusia, sehingga 

manusia dan lingkungan adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

(Pratama, 2021). Mereka memiliki strategi ketahanan pangan yang kuat, salah 

satunya adalah dengan tidak menjual seluruh hasil panennya, melainkan 

menyimpan sebagian untuk konsumsi keluarga dan sumbangan sosial 

(sambatan). Solidaritas sosial yang tinggi, seperti: praktik sambatan (saling 

membantu dalam menanam dan panen) dan rasa saling percaya yang kuat, 

menjadi modal sosial penting dalam menjaga keberlanjutan penghidupan mereka 

(Kurniasari dkk., 2018). 

Dalam perkembangannya saat ini, Masyarakat Samin berhadapan dengan 

banyak pengaruh dari luar. Salah satu pengaruh dari luar ini berasal dari 

pengembangan desa wisata (Hanafi & Yudhiasta, 2024). Penetapan tempat 

tinggal Masyarakat Samin di Desa Sambongrejo, Kecamatan Sambong, 

Kabupaten Blora sebagai desa wisata merupakan program yang diinisiasi oleh 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

(Kemenparekraf RI). Penetapan ini dilakukan untuk mewujudkan pariwisata 

berkelanjutan yang melibatkan peran masyarakat lokal sebagai pelaku utama 

dengan tujuan melestarikan lingkungan dan nilai sosial budaya yang diharapkan 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perkembangan desa wisata 

memberi warna baru bagi Masyarakat Samin (Putra, 2023). Masyarakat Samin 

tidak lagi mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber pendapatan. 

Masuknya desa wisata menawarkan pilihan sumber pendapatan atau mata 

pencaharian baru seperti: pemandu wisata, narasumber budaya, penyedia 

homestay, dan penjual hasil kerajinan tangan (Ramandhani, 2025). 
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Perkembangan desa wisata berdampak pada perubahan penghidupan 

Masyarakat Samin di Desa Sambongrejo. Muncul peluang baru yang dapat 

dimanfaatkan oleh Masyarakat Samin di Desa Sambongrejo untuk 

meningkatkan perekonomian mereka. Sumber penghidupan tidak lagi berbasis 

tanah dengan kegiatan utamanya pertanian, tetapi sudah bergeser pada aktivitas 

non pertanian dan jasa. Aktivitas non pertanian seperti jasa wisata memberikan 

peluang alternatif sumber pendapatan yang lebih beragam. Desa wisata 

Kampung Samin di Desa Sambongrejo memiliki daya tarik utama yaitu 

Kampung Literasi Sedulur Sikep dimana wisatawan diajak untuk mengenal, 

berdialog, berinteraksi serta belajar mengenai budaya dan nilai-nilai tradisi 

masyarakat Samin. Selain itu desa wisata Kampung Samin juga menawarkan 

atraksi wisata budaya seperti kesenian Gejog Lesung dan Drumblek, kuliner asli 

masyarakat Samin, pelatihan membatik, serta kunjungan ke peternakan kambing 

etawa. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke desa wisata Kampung Samin pada 

tahun 2023 sejumlah 1598 wisatawan dan mengalami penurunan pada tahun 

2024 dengan jumlah 1270 wisatawan (Widyaputri, 2025). Desa wisata Kampung 

Samin tidak hanya dikunjungi oleh wisatawan yang ingin mempelajari kearifan 

lokal, budaya tradisional, serta filosofi hidup Masyarakat Samin, tetapi juga 

kerap menjadi lokasi penelitian akademisi dan antropolog (Ramandhani, 2025). 

Dalam konteks masuknya wisata ke tempat tinggal Masyarakat Samin di 

Desa Sambongrejo, penting untuk melihat penghidupan masyarakatnya. 

Penghidupan masyarakat (livelihood) merupakan upaya masyarakat dalam 

mempertahankan kehidupannya dengan mengembangkan potensi wilayah yang 

dimilikinya. Untuk mengoptimalkan potensi aset dan sumber daya suatu 

wilayah, penting untuk mendorong penghidupan berkelanjutan. Penghidupan 

berkelanjutan atau Sustainable livelihood merupakan konsep yang membantu 

masyarakat menilai sejauh mana keberlanjutan aset yang mereka miliki atau 

kelola saat ini. Sustainable livelihood dapat tercapai jika masyarakat mampu 

menghadapi tantangan dan guncangan, serta memungkinkan mereka mengelola 

dan meningkatkan kemampuan (capabilities) serta kepemilikan sumber daya 

(assets) untuk kesejahteraan tanpa merusak kualitas sumber daya alam yang 

tersedia (Saragih dkk., 2007). Pendekatan sustainable livelihood 
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mengidentifikasi 5 (lima) aset atau modal penghidupan yang disebut sebagai 

Pentagon Asset. Aset ini ini terdiri dari: modal manusia (human asset), modal 

alam (natural asset), modal keuangan (financial asset), modal fisik (physical 

asset), dan modal sosial (social asset) (Safitri & Setiobudi, 2024). 

Perkembangan sumber penghidupan Masyarakat Samin yang semula  

bergantung pada sektor pertanian dan kini berkembang pada sektor wisata 

menjadi pintu masuk untuk mendalami perubahan penghidupan masyarakat 

Samin melalui penelitian dengan judul “Perubahan Livelihood Pasca Penetapan 

Desa Wisata Kampung Samin di Desa Sambongrejo, Kecamatan Sambong, 

Kabupaten Blora”. 

B. Rumusan Masalah 

Pengembangan desa wisata ibarat dua sisi mata uang, pada satu sisi desa 

wisata menjadi pendorong gerak ekonomi pada masyarakat desa yang 

bersangkutan, tetapi di sisi lain pengembangan desa wisata merupakan ancaman 

utama dari perubahan tatanan adat akibat introduksi ekonomi berbasis uang. 

Masyarakat desa dengan ciri khas solidaritas mekanik dan kesederhanaannya, 

bisa menjadi semakin komersial. Desa wisata sebagai pendorong gerak ekonomi 

masyarakat desa dapat dicermati dari temuan penelitian  Siregar dkk. (2021) 

pada program Desa Wisata Lembah Asri Serang. Desa wisata menjadi 

penyangga ekonomi petani yang terlibat langsung dan mampu menjadikan Desa 

Serang sebagai Desa Mandiri dari sebelumnya yang merupakan Desa Tertinggal. 

Penelitian yang dilakukan Putu dkk. (2024) menjelaskan bahwa desa wisata 

memberi dampak positif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam 

sektor budaya, desa wisata mampu melestarikan tradisi dan adat. Pengembangan 

desa wisata berbasis kearifan lokal tidak hanya melestarikan warisan budaya, 

tetapi juga memberi dampak peningkatan ekonomi, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan menjadi kunci pembangunan desa yang 

berkelanjutan (Fangki Bawono, 2025). 

Sementara itu sisi lain atau dampak negatif dari desa wisata dapat 

dicermati diantaranya dari hadirnya pariwisata dalam Suku Baduy yang 

mengakibatkan perubahan tatanan adat dan perubahan perilaku Suku Baduy, 

seperti kegiatan menenun yang bergeser menjadi usaha produksi yang 
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berorientasi pada keuntungan (Herandy, 2022). Contoh lain dapat dijumpai pada 

masyarakat di Desa Wisata Penglipuran dimana masyarakat menjadi lebih 

berorientasi pada keuntungan material dari pariwisata, sehingga memunculkan 

sikap pragmatis yang menilai segala hal berdasarkan uang (Nirmala dkk., 2024). 

Penelitian dari Putra (2023) menunjukan terjadinya gesekan akibat 

penetapan desa wisata yaitu tumpang tindih kepengurusan desa wisata antara 

BUMDes dan Pokdarwis serta pihak ketiga PT KBM yang juga mengembangkan 

Desa Wisata Randugede. Pada kenyataannya desa wisata tidak selalu membawa 

perubahan yang positif. Sari dkk. (2016) menunjukkan terjadinya penurunan 

modal sosial akibat penetapan Desa Wisata Pantai Pulau Merah. Kondisi ini 

disebabkan oleh konflik antara kelompok masyarakat POKMAS dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Banyuwangi terkait pembagian hasil pengelolaan wisata. 

Ribawati (2022) menemukan bahwa tumpukan sampah di sepanjang pesisir 

Pantai Anyer belum dapat diatasi serta dalam aspek sosial terjadi perubahan gaya 

hidup masyarakat Desa Wisata Kamasan Pantai Anyer yang mulai permisif 

terhadap sesuatu yang sebelumnya dianggap tidak lazim. Dampak negatif yang 

perlu menjadi perhatian dalam pengembangan wisata Desa Adat Sade menurut 

Nopriansyah & Alwi (2023) diantaranya: ketimpangan pendapatan antara 

masyarakat yang terlibat dalam pariwisata dengan masyarakat yang tidak terlibat 

serta terjadi pergeseran sosial dan budaya yang dapat menghilangkan nilai-nilai 

budaya tradisional dan keaslian desa. 

Dinamika pengembangan desa wisata yang terlihat dari beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan maupun permasalahan 

yang terjadi ditentukan berdasarkan konteks sosial-budaya masyarakat setempat. 

Dalam konteks Desa Sambongrejo, dimana masyarakat Samin atau Sedulur 

Sikep berada, pengembangan desa wisata ”Kampung Samin” tidak lepas dari 

ajaran Samin yang menjunjung nilai-nilai kejujuran, kesederhanaan, 

keseimbangan dengan alam, dan solidaritas sosial. Penelitian oleh Kurniawan 

dkk. (2023) menunjukkan bahwa masyarakat Samin di Desa Sambongrejo 

menerapkan sistem pertanian organik berkelanjutan (zero waste) dengan 

memperhatikan ajaran leluhur serta keseimbangan alam. Akan tetapi, hadirnya 
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desa wisata berisiko mengubah esensi pertanian dari sebuah filosofi hidup 

menjadi komoditas dan daya tarik wisatawan. 

Pengembangan desa wisata ”Kampung Samin” memiliki sisi positif dan 

negatif, desa wisata membuka peluang peningkatan pendapatan, pelestarian 

budaya lokal dan pemberdayaan masyarakat melalui UMKM dan atraksi budaya 

(Fangki Bawono, 2025). Namun disisi lain, intensitas interaksi dengan 

wisatawan serta masuknya ekonomi berbasis pasar berpotensi mendorong 

komersialisasi budaya, perubahan gaya hidup dan identitas generasi muda 

masyarakat Samin (Ramandhani, 2025). Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji bagaimana pengembangan desa wisata mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menciptakan peluang ekonomi baru tanpa 

meninggalkan nilai kearifan lokal serta bagaimana perubahan livelihood 

masyarakat Samin setelah ditetapkannya desa wisata ”Kampung Samin”. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis konsep livelihood Masyarakat 

Samin yang semula berbasis pada pengolahan tanah (land based livelihood) yang 

telah bergeser ke livelihood berbasis jasa yaitu pariwisata. Dengan demikian, 

pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana riwayat penetapan “Kampung Samin” di Desa Sambongrejo 

dan keterlibatan masyarakat dalam menentukan program wisata yang ada? 

2. Apa saja peluang ekonomi yang bisa dimanfaatkan masyarakat pasca 

penetapan “Kampung Samin” di Desa Sambongrejo? 

3. Bagaimana perubahan livelihood pasca penetapan ‘‘Kampung Samin’ di 

Desa Sambongrejo? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui riwayat penetapan “Kampung Samin” di Desa Sambongrejo 

dan keterlibatan masyarakat dalam menentukan program wisata yang ada. 

b. Mengetahui peluang ekonomi yang bisa dimanfaatkan masyarakat pasca 

penetapan “Kampung Samin” di Desa Sambongrejo. 

c. Mengetahui perubahan livelihood pasca penetapan ‘‘Kampung Samin” di 

Desa Sambongrejo. 
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2. Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kegunaan baik secara akademis maupun praktis, yaitu: 

a. Manfaat akademis yaitu memperkaya studi perubahan masyarakat agraris 

yang bersumber pada kajian penghidupan dengan karakteristik masyarakat 

kesukuan khususnya berkaitan dengan sumber penghidupan 

berkelanjutan. 

b. Manfaat praktis yaitu: 

1) Bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) yaitu untuk mendokumentasikan karakteristik masyarakat 

lokal (Samin) sebagai dasar perumusan kebijakan pemberdayaan 

berbasis tanah (land based livelihood) yang relevan merujuk pada 

tipologi masyarakat yang mengalami perubahan dari masyarakat 

agraris ke masyarakat non agraris/berbasis jasa. 

2) Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) yaitu untuk menjadi 

bahan studi kasus mengenai transformasi pemanfaatan ruang dan tanah 

desa pasca penetapan desa wisata berbasis budaya. 

3) Bagi Pemerintah Desa yaitu menjadi masukan atau referensi kebijakan 

lokal serta menjadi dasar penyusunan program pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat untuk mengoptimalkan peluang ekonomi 

dari pariwisata. 

4) Bagi Peneliti yaitu sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanahan (S.Tr.) pada Program Studi Diploma IV 

Pertanahan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan di Dukuh Blimbing Desa Sambongrejo 

mengenai perubahan livelihood masyarakat Samin pasca penetepan Desa Wisata 

“Kampung Samin” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penetapan Desa Sambongrejo sebagai Desa Wisata “Kampung Samin” 

dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2021 melalui kolaborasi antara Dinas 

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Blora 

dengan masyarakat setempat yang sebelumnya telah menerima kunjungan 

wisata secara alami karena pengaruh sesepuh Mbah Pram. Penetapan tersebut 

diawali dengan identifikasi potensi budaya Sedulur Sikep, dilanjutkan dengan 

proses pendampingan bersama Desa Wisata Institute Yogyakarta, peresmian 

oleh Pemerintah Kabupaten Blora serta pembentukan Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) Sido Rukun sebagai lembaga pengelola wisata. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata bersifat kolaboratif dan 

fleksibel sesuai dengan kemampuan masing-masing, mulai dari peran 

sesepuh sebagai penyampai pitutur luhur, ibu-ibu mengelola homestay dan 

konsumsi, pemuda sebagai pemandu wisata dan pemain drumblek, hingga 

pengrajin batik dan produsen tempe daun jati. Keterlibatan ini tidak bersifat 

meninggalkan pekerjaan utama sebagai petani, melainkan menjadi pekerjaan 

sampingan (samben) yang memperkuat struktur ekonomi rumah tangga. 

2. Setelah penetapan Desa Wisata Kampung Samin, masyarakat Samin 

memperoleh berbagai peluang ekonomi baru melalui pemanfaatan potensi 

lokal yang sebelumnya telah ada, namun mendapatkan pasar yang lebih luas. 

Peluang tersebut meliputi usaha homestay, jasa pemandu wisata, 

meningkatnya penjualan tempe daun jati saat kunjungan wisatawan, serta 

perluasan pemasaran batik motif khas Samin. Meskipun demikian, peluang 

ekonomi tersebut belum merata karena hanya dirasakan oleh sebagian 

masyarakat yang terlibat langsung, sementara yang tidak terlibat tetap 
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mengandalkan pertanian, peternakan, dan pekerjaan sampingan lainnya 

sebagai sumber penghidupan utama. 

3. Perubahan livelihood masyarakat Samin setelah penetapan Desa Wisata 

Kampung Samin menunjukkan dinamika yang berbeda pada setiap modal 

penghidupan. Peningkatan paling signifikan terjadi pada modal manusia, 

yang ditandai dengan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam bidang pariwisata seperti: pemandu wisata, pengelolaan 

homestay, batik ecoprint, serta seni pertunjukan drumblek dan klothek lesung. 

Modal sosial juga mengalami penguatan melalui perluasan jaringan yang kini 

menjangkau institusi pendidikan, pemerintah daerah, hingga Kementerian, 

serta terbentuknya Pokdarwis sebagai wadah koordniasi yang lebih 

terstruktur tanpa meninggalkan nilai gotong-royong yang telah mengakar. 

Modal finansial menunjukkan peningkatan yang positif namun belum merata 

dan stabil karena bergantung pada jumlah kunjungan wisatawan. Modal fisik 

mengalami perkembangan melalui peningkatan infrastruktur, seperti 

perbaikan jalan, pembangunan area parkir, dan rehabilitasi bendungan irigasi 

yang turut mendukung produktivitas pertanian. Berbeda dengan modal 

lainnya, modal alam relatif tidak mengalami perubahan yang signifikan 

karena kepemilikan lahan masih didominasi oleh kawasan Perhutani sehingga 

ruang pengembangan wisata masih terbatas. Secara keseluruhan, perubahan 

penghidupan masyarakat Samin mencerminkan pola adaptive persistence, 

yaitu kemampuan masyarakat untuk beradaptasi terhadap perubahan melalui 

penguatan kelembagaan, keterampilan dan aktivitas ekonomi baru, tanpa 

meninggalkan nilai-nilai pitutur luhur sebagai identitas budaya dan pedoman 

hidup bermasyarakat. 

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini terbatas pada pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

fokus pada lima modal penghidupan dalam kerangka Sustainable Livelihood 

Approach (SLA). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan mix methods agar perubahan setiap modal 

penghidupan dapat diukur secara lebih komprehensif dan dibandingkan 
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secara kuantitatif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji proses 

regenerasi kepemimpinan budaya Samin serta pengaruhnya terhadap 

keberlanjutan pengelolaan desa wisata, mengingat keberadaaan figur sesepuh 

masih menjadi faktor penting dalam pengembangan wisata budaya. Kajian 

berikutnya juga dapat menggunakan perspektif agraria untuk menganalisis 

hubungan antara masyarakat, pemerintah desa, dan Perhutani dalam 

pengelolaan lahan serta dampaknya terhadap pengembangan wisata berbasis 

budaya yang berkelanjutan. 

2. Saran Praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pemerintah Kabupaten Blora 

melalui Dinporabudpar dan pemerintah Desa Sambongrejo untuk melakukan 

upaya percepatan reaktivasi Desa Wisata Kampung Samin pasca masa vakum 

akibat wafatnya sesepuh Mbah Pram, dengan cara melalui pendampingan 

regenerasi kepemimpinan tokoh budaya serta penguatan sistem pengelolaan 

wisata yang tidak bergantung pada satu figur. Pemerintah juga perlu 

mendorong terjadinya kerja sama dengan Perhutani dan Balai Besa Wilayah 

Sungai (BBWS) untuk membuka peluang pemanfaatan lahan dapat 

dikembangkan secara berkelanjutan. Bagi Pokdarwis Sido Rukun, disarankan 

untuk memperluas keterlibatan masyarakat yang belum berpartisipasi dalam 

kegiatan wisata agar manfaat ekonomi dapat dirasakan lebih merata.  
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